


Bismillahirrahmanirrahim 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Ucapan terima kasih yang tulus kepada Pusat Pengkajian dan Pengembangan 
Islam Jakarta atas upaya yang telah dilakukannya dalam menyelenggarakan acara 
ini. Seni memiliki kekuatan untuk melampaui batas dan menyambungkan hati 
dan seni kaligrafi telah menjadi ekspresi yang memikat dalam masyarakat Islam 
selama beberapa abad. Kaligrafi Islam yang juga sering disebut sebagai kaligrafi 
Arab atau seni lukis huruf Arab merupakan suatu seni artistik tulisan tangan atau 
kaligrafi yang berkembang di negara-negara yang umumnya memiliki warisan 
budaya Islam, hal ini tentunya sangat sesuai dengan kultur negara kita yang 
mayoritas penduduknya menganut agama Islam melalui pameran ini kita tidak 
hanya dapat merasakan keindahan seni kaligrafi dari berbagai penjuru dunia tapi 
juga menghargai persatuan budaya dan spiritualitas yang menghubungkan kita 
semua, disamping itu teknologi memungkinkan seni kaligrafi untuk mencapai 
khalayak yang lebih luas menginspirasi generasi muda.

Untuk memahami dan menghargai warisan seni dan budaya kita, saya mengajak 
anda semua untuk menjelajahi pameran ini dengan hati yang terbuka dan 
pikirannya yang lapang, memberikan waktu untuk merenung dan mengeksplorasi 
pesan-pesan mendalam yang terkandung dalam seni kaligrafi Islam marilah kita 
berbagi inspirasi menghargai keberagaman budaya dan merayakan nilai-nilai 
Islam yang menginspirasi setiap karya seni ini, Islam yang rahmatan lil alamin

Semoga pameran sukses dan memberikan pesan yang mendalam bagi kita 
semua.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Dr. H. Sandiaga Salahuddin Uno
Menteri Pariwisata & Ekonomi Kreatif



Budaya lahir karena adanya  Peradaban manusia yang selalu berjalan 
dinamis beriringan dengan terjadinya perubahan pada prilaku manusia 
dan perubahan sosial. Oleh karena itu majunya sebuah peradaban 
bergantung  pada majunya budaya pada masyarakat tersebut. Kemajuan 
budaya lahir karena  interaksi antar manusia dan berkembangnya proses 
keilmuan atau pendidikan yang tumbuh pada keadaan sosial 
masyarakatnya. Bila Pendidikan maju, maka akan menghadirkan 
kemajuan yang bersifat sunnatullah.Proses panjang tersebut akan 
menghasilkan karya karya dari manusia salah satunya adalah karya seni 
yang berkembang sebagai ekspresi manusia pada keadaan sosial 
sekitarnya. Termasuk pada ekspresi manusia untuk mendekatkan diri 
pada penciptanya. Seni yang dilahirkan dikaitkan dengan perjalanan  
rohani seiring meningkatnya pemahaman manusia pada agama. Dalam 
khasanah Islam perwujudan seni sebagai bagian dari da'wah juga sangat 
berkembang, salah satunya adalah seni kaligrafi Islam

Seni kaligrafi Islam memiliki keunggulan tersendiri dibanding dengan 
karya lainnya, antara lain sumber teks atau ayat yang dituangkan berasal 
dari ayat al Qur'an atau hadits nabi, keduanya datang dari yang maha 
pencipta Allah SWT. Hendaknya seni kaligrafi tidak hanya dinikmati oleh 
senimannya, akan tetapi bisa dirasakan, diresapi oleh khalayak. Seni 
kaligrafi Islam memmiliki pesan moral dan spiritual.

Pameran kaligrafi yang mengambil tema THE POWER OF KA’BAH 
International Islamic Calligraphy Art Exibition yang menghadirkan lebih 
100 seniman dari 30 negara, tentu saja bukan hajatan biasa, di perlukan 
kerja keras yang berkelanjutan. Kerja keras mempertemukan seniman 
dalam negeri dan mancanegara akan memperkaya khazanah berkesenian 
di Indonesia dan dunia. Kemajuan teknologi yang begitu pesat, serta 
perubahan sosial kemasyarakatan, harusnya mendorong kita semua 
khususnya seniman kaligrafi untuk terus berkreasi mengembangkan ide 
dan gagasan yang lebih baik.

Selamat berpameran



JAKARTA ISLAMIC CENTRE SIMPUL PERADABAN DUNIA

Pusat pengkajian dan pengembangan Islam ( Jakarta Islamic Centre) di 

proyeksikan menjadi pusat peradaban Islam di Indonesia dan dunia, 

karenanya kehadirannya harus mampu menjadi simpul kekuatan baru 

dalam membangun peradaban. Kemajuan informasi teknologi harus 

dikuatkan dengan kemajuan pengembangan sosial kebudayaan. Pilar 

sosial khususnya pada penguatan dakwah melalui syiar seni harus terus 

ditumbuhkembangkan. Karena pendekatan dakwah melalui seni lebih 

bersifat univesrsal.

Penyelenggaraan pameran The Power Of Ka’bah International Islamic 

Calligraphy Art Exhibition bagian dari ikhtiar agar Jakarta Islamic Centre 

menjadi sorotan dunia. Penguatan serta pengayaan dibidang kesenian dan 

kebudayaan, khususnya seni kaligrafi Islam harus terus digaungkan.  

Jakarta Islamic Cntre terus berupaya meningkatkan literasi visual melalui 

seni kaligrafi Islam di tengah  khalayak agar dakwah tidak cukup hanya 

dimaknai diatas mimbar, tapi lebih luas dan lebih bersifat menyenangkan. 

Karena Allah menyukai yang indah, َّ هَّإِن مِيل َّاللَ  الهَّيحُِب َّجه مه الْجه . Sesungguhnya 

Allah Swt itu Maha-Indah dan menyekai keindahan.

Seni kaligrafi yang berangkat dari ide dan gagasan harusnya dapat menjadi 

pilihan dalam pengembangan ekonomi kreatif. Peran Jakarta Islamic 

Centre melalui pendekatan sosial budaya akan mencari titik temu 

kekuatan seni dengan finansial ( ekonomi berbasis seni kreatif). 

Selamat berpameran para kaligrafer Indonesia dan dunia, teruslah 

berkarya agar sejarah mengenang ada torehan emas di bentangan 

peradaban yang kita bangun.

Dr. KH. Didi Supandi, Lc, MA
Wakil  Kepala Jakarta Islamic Centre



Bersyukur kepada Allah SWT atas segala nikmat_Nya, serta Sholawat kepada 
Manusia Agung Nabi Muhammad SAW.
 Melansir dari data World Population Review tahun 2021, Indonesia 
adalah negara dengan jumlah penduduk Muslim terbanyak di dunia. Total 
ada sekitar 231 juta penduduk di Indonesia yang memeluk agama Islam. 
Kondisi ini harus menjadi modal besar untuk mengembangkan syiar dakwah 
melalui pendekatan yang bersifat universal. Salah satu pendekatan dakwah 
yang bersifat Universal adalah dengan seni kaligrafi Islam. Seni kaligrafi dapat 
menjembatani setiap individu untuk hanyut dalam kenikmatan terhadap 
Tuhannya. 
 Event THE POWER OF KA’BAH International Islamic Calligraphy Art 
Exhibition ini merupakan peristiwa pameran yang sangat besar, dan terbesar 
sepanjang sejarah Indonesia dengan melibatkan 30 Negara dan 137 seniman 
di dunia. Jakarta Islamic Centre berhasil mengemas tinta emas yang belum 
pernah tertorehkan, sebagai simpul peradaban Jakarta Islamic Centre harus 
terus menerus berinovasi , menghimpun talenta-talenta kreatif anak bangsa.

 Momentum HUT RI ke 78 tahun harusnya dapat mendorong kita 
untuk merangkai kado indah yang dapat membuat bangsa ini menjadi lebih 
baik. Kearifan lokal yang sangat kaya dapat menjadi inspirasi bagi seniman 
kaligrafer untuk menemukan ide dan gagasan yang dapat mendunia. 
Indonesia bukan saja kaya dengan keragaman budaya, tapi juga memiliki 
sumber daya seni yang sangat tinggi. Teruslah berkarya, teruslah 
menginspirasi para seniman kaligrafi. Ciptakan karya-karya bukan saja indah 
di pandang mata, tapi mampu menggerakakan jiwa untuk mengenal pencipta  
semesta. Karena tidak cukup seni untuk seni, jauh lebih mengagumkan bila 
seni itu mampu menginspirasi siapapun yang melihatnya. 

 Divisi seni budaya dan ekonomi syariah Jakarta Islamic Centre 
mendorong serta mengapresiasi gelaran yang dapat mempertemukan 
kreatifitas anak bangsa dengan dunia global. Seni kaligrafi Islam akan tumbuh 
di Tengah khalayak, bila para seniman kreatif mampu memberikan warna 
baru bagi perkembangan seni itu sendiri. 

Selamat berpameran, semoga kreatifitas yang indah memberikan 
kemanfaatan untuk kemajuan ummat.

Dr. Edi Sukardi, M.Pd
Kepala Divisi Seni Budaya & Ekonomi Syariah

Jakarta Islamic Centre



Berawal dari sebuah titik

Kamajuan teknologi memiliki pesan yang  sederhana, siapapun yang abai 
akan ditinggalkan, dan sebaliknya yang selalu beradabtasi dengannya akan 
mendapatkan kemudahan.  Ibarat sebuah titik dia akan memberi makna 
manakala bertemu dengan keadaan sekitarnya. Titik hitam akan bisa 
menjadi pengotor di bentangan kain putih bersih tanpa noda. Tapi 
berbeda bila bentangannya berwarna hitam, maka yang putih akan dapat 
mengotori nya atau menjadi pertanda. Menggagas sebuah event bagaikan 
titik  di tengah kompleksitas kehidupan. Getar nadi kehidupan tidak akan 
berhenti di kala penuh Cahaya atau di kegelapan malam.  Bila kita melihat 
kondisi semesta, sebenarnya kita akan menjadi sebuah titik atau butiran 
debu yang bisa jadi tidak berkontribusi pada kemanfaatan. Kita saja sering 
menganggap bahwa karya yang kita hasilkan akan merubah keadaan. 
Itulah kita, sering mengakui yang bukan kedigdayaan kita. Alam semesta 
ini sudah disusun, digerakkan, oleh yang maha pencipta. Kita yang ada di 
dalamnya hanya memerankan peran kecil, bukan penentu.

Tersadar akan sebuah titik, membawa kita pada pemaknaan hidup yang 
sejati. Kita dihidupkan,bukan menghidupkan, kita diatur bukan mengatur, 
kita miskin dan papa Dia yang menitipkan kebendaan yang ada saat ini 
atau yang akan datang. Ya Rabbi sebagai hamba, jadikan kami titik yang 
memberi makna, karena sesungguhnya kami hanyalah titik yang tidak 
berdaya.  

Pameran kali ini memaknai ka’bah sebagai titik point, bertemunya segala 
keinginan dan harapan. Segala doa terpanjatkan. Ka’bah yang dirindukan, 
getaran kasih sayang terpancarkan ke seluruh permukaan. Titik kabah 
yang berada di bentangan cakrawala , menembus singgasanaNya. 
Lantunan do’a yang mengalir semoga menemukan muaranya untuk 
melepaskan kerinduan yang berkepanjangan. Pertemukan hamba 
padanya, sampai akhir kata tak lagi bermakna. Itulah titik tanpa ada lagi 
koma.

M. Arif Syukur
Ketua Penyelenggara



DR. KH. Didin Sirojuddin, AR
Kurator

Kehadiran Pameran Internasional The Power of Ka'bah 2 yang diikuti 
para pelukis dan kaligrafer 30 negara, 19-24/8/2023, merupakan kabar gembira 
yang wajib disambut dan disyukuri. Walaupun tidak semua karya menampilkan 
sosok 'ainul Ka'bah (bangunan Ka'bah), namun semuanya senada   
mengagungkan Robba hadzal Bait (Tuhan Pemilik Rumah ini) dalam lafal-lafal 
Kitab Suci Al-Qur'an dengan gaya-gaya khat indah yang variatif. Keberagaman 
memilih term klasik Naskhi, Tsulus, Farisi, Diwani, Diwani Jali, Kufi, Riq'ah, dan 
Andalusi atau tipe kontemporer Figural, Simbolik, dan Ekspresionis (melalui  
pesan-pesan ayat Al-Qur'an tentang Tauhid, Iman-Islam, Taqwa, Ibadah, Sosial 
Kemasyarakatan, Amal Saleh dan Salah,  Persatuan, Persaudaraan Islam, Dunia-
Akhirat, Ilmu Pengetahuan, Keadilan, Ajakan Ibadah HAJI, dan Do'a)  menegaskan 
keyakinan bila kaligrafi Arab yang dijuluki Art of Islamic Art sangat plastis bisa 
terus digali dalam rupa-rupa karakter dan teknik yang tidak pernah ada habis-
habisnya. Jika boleh disebut, peserta pameranlah para penggalinya. Mereka, 
dengan karya-karya kreatif-inovatifnya, adalah  "pemburu" yang haus dengan 
eksperimen dan  penemuan-penemuan baru. Oleh Habibullah Fadhaili dalam 
kitabnya, Atlas Al-Khat wa Al-Khuhut (1993) disebutkan, bahwa setiap gaya 
kaligrafi tunduk sepehuhnya terhadap ekspermen dan modifikasi selama 
bertahun-tahun bahkan berkurun-kurun, sampai terbentuknya pola yang benar-
benar sempurna. Maka, sekarang, menggores dengan kaligrafi murni bukan lagi 
satu-satunya pilihan yang dihukum wajib mutlak, karena banyak ruang tawar-
menawar untuk menggunakan gaya-gaya dari hasil temuan lain.     

 Dengan demikian, pameran akbar internasional besutan Jakarta Islamic 
Centre di bawah kordinator gesit Kyai Arif Syukur ini adalah medium dakwah 
bilqolam yang sekaligus mengenalkan bahwa sejatinya kaligrafi adalah ILMU ( الخط

,(علم kaligrafi adalah SENI ( ,(فنالخط dan kaligrafi adalah FILSAFAT ( .(فلسفةالخط
Bahkan peristiwa pameran dengan content karya dan pelukisnya telah menjadi 
semacam "angkatan ketujuh" atau "periode baru" yakni Periode Perpaduan 
Karya, melengkapi periode-periode sebelumnya, yaitu :     

Periode Pertama (pertumbuhan awal), saat khat Kufi belum bertanda baca yang 
menyebabkan tersendatnya fungsi bacaan. Berkat usaha Abul Aswad Al-Duali (w 
69 H) dan penerus-penerusnya, problem tersebut dapat diselesaikan.    

 Periode Kedua (pertumbuhan semesta), dimulai dari akhir khilafah Banu 
Umaiyah dan awal Banu Abbas hingga zaman kekuasaan Al-Makmun, ditandai 
dengan era modifikasi dan pembentukan gaya-gaya, hingga era pengelokan  dan 
penghimpunan mazhab-mazhab baru. 



Dalam catatan Ibnu Nadiem (Al-Fihrist 17 & 18), pada periode ini lahir 
24 gaya lalu berkembang jadi 36 gaya karena semangat "perburuan" para khattat.     

 Periode Ketiga, penyempurnaan anatomi huruf oleh Ibnu Muqlah (w 
328 H) dan saudaranya. Ia mengkodifikasi kaligrafi berstandar atas 14 aliran yang 
dipilihnya, kemudian menentukan 12 kaidah yang jadi pegangan untuk seluruh 
aliran.     

 Periode Keempat, pengembangan pola-pola khat yang dikodifikasi Ibnu 
Muqlah sebelumnya.  Tugas ini dipelopori Ibnu Bawab (w 413 H) yang 
menambahkan unsur-unsur zukhrufah (aksesoris) pada 13 khat yang jadi elemen 
eksperimennya.     

 Periode Kelima, merupakan masa klasifikasi dan pengolahan gaya-gaya 
dan penetapan Al-Aqlam Al-Sittah (Aliran Enam, yaitu Tsulus, Naskhi, Raihani, 
Muhaqqaq, Tawqi, dan Riq'ah) yang ditemukan pada periode kedua sebagai 
masterpiece. Tugas ini dipandu oleh Yaqut Al-Musta'shimi (w 698 H). Yaqut 
mengembalikan hukum-hukum Ibnu Muqlah dan Ibnu Bawab pada asas geometri 
dan titik yang populer di zamannya sambil memperhalus gaya-gaya yang 
berkembang. Sampai periode ini para kaligrafer sangat ambisius menggali 
penemuan-penemuan baru, hingga melahirkan ratusan (ada yang mengatakan 
lebih 400) jenis khat, yang merupakan pengembangan gaya-gaya terdahulu.     

 Periode Keenam, ditandai munculnya 3 gaya khat (Ta'liq, Nasta'liq, dan 
Sikasteh) pada tiga dekade, utamanya dari tangan-tangan para kaligrafer Iran 
yang dimulai abad 6 dan 7 H, dan masuk periode pematangan aliran-aliran khat di 
abad 8 dan 9 H. Kelahiran 3 gaya ini bukannya mengakhiri proses perkembangan, 
malah merupakan titik pijak ditemukannya olahan-olahan baru yang 
menunjukkan dinamika perburuan tambah menggemuruh.     Pameran The 
Power of Ka'bah benar-benar membawa "kekuatan baru" yang terkonsep. 
Semoga saja menjadi jalan ijtihad mencapai tujuan diamalkannya Al-Qur'an mulai 
dari sudut keindahannya yang berlanjut kepada tekad "selalu belajar Al-Qur'an": 
belajar MENGENALnya, MEMBACAnya, MENULISnya, MEMAHAMInya, 
MENGAMALKANnya, dan belajar MENCINTAInya. Tetapi belajar kaligrafi juga 
harus dimulai dari dasar, dari rumus-rumus, dari khat Naskhi yang sederhana 
sampai kepada pendalaman gaya-gaya yang lain seperti di dalam pameran ini.

Selamat berpameran.



Pameran Kaligrafi Kontemporer “The Power of Ka’bah”

 Dipilihnya judul pameran dengan tema Ka’bah diluar perkiraan, ternyata 
pemilihan judul tersebut sangat cerdik dan bernilai strategis, mengingat rana 
estetika lukisan kaligrafi adalah cakupannya sangat luas dan beragam. Disamping 
itu para pelukis pada pameran yang kedua kali ini berjumlah lebih banyak 
daripada yang pertama, yakni 30 negara peserta yang terdiri atas 78 pelukis dari 
Indonesia dan 59 pelukis dari manca negara.

 Pertama, Ka’bah adalah sesuatu benda berbentuk kubus berwarna 
hitam yang sangat populer di kalangan kaum muslimin di berbagai penjuru dunia 
manapun. Ia bukanlah benda biasa, benda yang memliki nilai spiritual, yang bagi 
sebagian besar kaum muslimin menyimpan sejuta makna, yang senantiasa 
dipandang mulia dan dimuliakan. Pada sisi lain para pelukis kaligrafi akan 
terdorong untuk mencari ayat-ayat Alquran dan hadits Nabi yang bersesuaian 
denga tema Ka’bah, untuk direfleksikan lewat tafsir visual ke dalam seni Lukis 
kaligrafi modern, bahkan kalam-kalam lainnya yang berhubungan langsung 
ataupun tidak langsung dengan tema Ka’bah

 Kedua, para pelukis kaligrafi yang terdaftar sebagai peserta pameran 
berlatar belakang berbeda-beda, dengan berbagai gaya dan corak lukisan 
kaligrafi, ditantang untuk bisa mewujudkan karya terbaik dengan tema Ka”bah, 
secara bebas dengan tradisi, gaya dan corak lukisan masing-masing. 
Memunculkan idiom-idiom bentuk baru, melahirkan aksenaksen tehnikal artistik 
yang baru dan penuh kejutan, menghadirkan simbol-simbol baru yang sarat 
makna, Yang terpenting lagi, pada gilirannya dapat melahirkan gagasan estetik 
yang sama sekali baru dalam ranah seni lukis kaligrafi modern.

 Ketiga, panitia penyelenggara pameran seperti menjaring ikan di lautan 
bebas dengan jala besar bernama “kontemporer”, sehingga yang terjaring tidak 
hanya bentuk-bentuk seni lukis kaligrafi modern, namun juga bentuk poster 
kaligrafi, dekorasi kaligrafi yang telah lebih dulu berkembang dan mentradisi, 
bahkan ada juga seperti bentuk vignet kaligrafi. Seperti layaknya musim semi, 
semuanya terlihat menarik dan mempesona, serta penuh kejutan.

 Sebagaimana diketahui bersama, sejak tahun 80-an telah berkembang 
pesat seni lukis kaligrafi modern di Indonesia dengan berbagai gaya dan corak, 
seperti gaya naturalis, ekspresionis, dekoratif, abstrak simbolik, surealisme, 
kubisme, dan sebagainya. 

Badrus Zaman
Kurator



Dalam pameran ini juga turut serta beberapa maestro dan para pelukis senior 
yang telah berpengalaman di kancah seni lukis kaligrafi modern Indonesia.

  Sepatutnya untuk dipahami, bahwa keterampilan menulis kaligrafi indah 
adalah persoalan pengalaman yang terlatih, tehnikal artistik melukis yang bagus 
adalah persoalaan kemampuan yang terasah secara intens serta penuh dedikasi, 
dan menyatukan keduanya kedalam gagasan estetika lukisan modern yang baik 
adalah persoalan tersendiri yang tidak mudah. Baik itu estetika lukisan kaligrafi 
modern, estetika poster kaligrafi, estetika dekorasi kaligrafi adalah sama-sama 
penting untuk dikembangkan, namun tentu berbeda dalam kaidah-kaidah 
perwujudannya.

Sebagaimana yang disampaikan oleh M. Arif Syukur, bahwa tujuan utama panitia 
menyelenggarakan pameran ini adalah tahap konsolidasi, yang sifatnya terbuka 
tanpa didahului dengan seleksi awal yang ketat, patut disambut gembira. 
Merupakan ikhtiyar yang luar biasa, dapat menghimpun demikian banyak pelukis 
kaligrafi, baik pelukis kaligrafi dalam negeri maupun luar negeri. Seperti kita 
ketahui bersama, saat ini dunia lukis kaligrafi di Indonesia dalam keadaan sepi-
sepi saja, tidak seperti halnya pameran lukisan pada umummya (non kaligrafi) 
yang semarak dan menampakkan geliat pameran dimana-mana.

 Pameran Kaligrafi Kontemporer “The Power of Ka’bah” yang kedua di 
Jakarta Islamic Centre ini, yang juga dimeriahkan dengan kegiatan penunjang 
lainnya, seperti Lomba Kaligrafi Kontemporer, Workshop menulis Kaligrafi dan 
Dialog Seni Kaligrafi, merupakan peristiwa pameran seni kaligrafi terbesar di 
Indodesia. 

 Semoga di tahun-tahun mendatang event ini dapat dipertahankan 
menjadi agenda rutin dan berkesinambungan yang menjadi lebih baik dan lebih 
baik lagi.
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